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ABSTRACT

Made with the aim of knowing the role of the Department of Food Security and Animal
Husbandry. This research uses a qualitative descriptive research type. The data analysis used is
descriptive qualitative data analysis, which is first done by collecting data through direct
interviews. The results of this study can be concluded that improving the welfare of farmers has
not been fully running well, because it still requires attention and guidance to farmers
considering the lack of knowledge and experience of farmers and the lack of assistance for
livestock facilities. This can be seen from the implementation of farming activities. It takes an
active role from every part in the Department of Animal Husbandry to realize these ideals. The
obstacles faced by the Department of Animal Husbandry are animal health services, provision of
superior seeds, and others.
Keyword : Welfare, farming

ABSTRAK

Buat dengan tujuan untuk mengetahui Peranan Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan Artikel Dalam ini Rangka Meningkatkan Kesejahteraan Peternak Melalui
Pelaksanaan kegiatan usaha peternakan, Meningkatkan Produktivitas para peternak,
meningkatkan pendapatan peternak serta kendala-kendala yang dihadapi Dinas Peternakan
dalam meningkatkan kesejahteraan peternak. penelitianini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif
yaitu pertama dilakukan dengan caramengumpulkan data melalui wawancara langsung. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan dalam peningkatan kesejahteraan peternak belum
sepenuhnya berjalan dengan baik, karena masih memerlukan perhatian dan bimbingan
kepada peternak mengingat masih rendahnya pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
peternak serta masih kurangnya bantuan fasilitas peternakan.Hal ini terlihat dari pelaksanaan
kegiatan usahatani. Perlu peran aktif dari setiap bagian di dalam Dinaspeternakan untuk
mewujudkan cita-cita tersebut. Kendala-kendala yang dihadapi Dinas Peternakan yaitu
pelayanan kesehatan hewan, penyediaan bibit unggul, dan lain lain.
Kata kunci : Kesejahteraan, usaha ternak

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara agraris yang sebagian penduduknya hidup di
pedesaan bermatapencaharian sebagai peternak. Karena didukung cuaca di tanah air
para peternakdiuntungkan karena ternak dapat hidup sehat dengan tempat tinggal
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yang bersih dan segar. Contohnya, sapi yang hidup sehat karena tanpa ada polusi dari
udara dan makanan yang diberikan.

Peternakan di negara inisampai sekarang belum menunjukkan hasil yang
maksimal jika dilihat dari kesejahteraan peternak dan pendapatan nasional yang
didapatkan sektor peternakan. Padahal pontensi peternakan hewan di Indonesia
cukup besar dan beragam dan besarnya penduduk indonesia yang menggantungkan
hidupnya pada sektor ini, dan juga peranan peternak yang menyediakan pangan
untuk masyarakat. Namunsampai Kkini para peternak belum merasakan
kesejahteraan.

Sektor peternakan adalah sektor yang paling penting ke 2 setelah pertanian
dengan kehidupan masyarakat terutama masyarakat pedesaan. Oleh karena itu
pengembangan dan pembinaannya harus terus dilakukan oleh pemerintah seiring
dengan pelaksanaan otonomi daerah yang memberikan kepercayaan diri bagi
Pemerintah Daerah yang dalam hal ini adalah Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan untuk melakukan pembinaan, pelaksanaan dan Kkerja teknis pada
masyarakat terutama pada masyarakat peternak.

Pengelolaan pada sektor peternakan di pedesaaan merupakan salah satu
upaya yang diarahkan agar dari peternakan ini dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat peternak . Dengan dukungan yang baik dari Dinas Ketahanan pangan dan
Peternakan, masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari berternak akan hidup
semakin layak dan makmur. Perlu peran aktif dari setiap bagian di dalam Dinas
peternakan untuk mewujudkan cita-cita tersebut.

TINJAUAN LITERATUR
Peranan

Peranan berasal dari kata peran.Peran memiliki arti seperangkat tingkat
diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat.Sedangkan peranan
adalah bagian dari tugas utama yang harus dilakukan.Peranan merupakan
serangkaian perilaku yang diharapkan dilakukan oleh seseorang.Pengharapan
semacam itu merupakan suatu norma yang mengakibatkan terjadinya suatu peranan.

Peranan Dinas peternakan
Dinas peternakan mempunyai peran yang sangat besar dalam pengembangan

usaha peternakan negara ini. Dari dukungan yang baik dari dinas peternakan SUMUT,
masyarakat yang menghidupi dirinya dari berternak hidupnya akan layak dan
makmur. Diperlukannya peran dari setiap bagian di dalam dinas Peternakan untuk
mewujudkan hal tersebut. Ada beberapa peran penting dari Dinas Peternakan Dalam
Meningkatkan Bidang Perternakan di neegri ini yaitu :

1. Memberikan penyuluhan

2. Memberikan bantuanvitamin

3. Pengendalian harga

4. Penelitian
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Otonomi Daerah dan Desentralisasi
Konsep otonomi daerah atau desentralisasi di Indonesia ialahwewenang

untuk melaksanakan fungsi atau mengurus daerah sendiri tidak datang begitu saja,
tetapi merupakan keputusan politik yang dihadapiuntuk meningkatkan efektivitas
penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan pembangunan
yang menjadi tujuan dari pengembangan otonomi daerah ialah :

a. Pemberdayaan masyarakat,

b. Meningkatkan prakarsa

c. Menaikan peran serta masyarakat, dan

d. Mengembangkan peran dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Meningkatkan Kesejahteraan Peternak
Kesejahteraan peternakialah tantangan pemerintah daerah di era
otonomi.Otonomi daerah harusnya mendekatkan pemerintah kepada peternak,
menunjukkan perhatianpadapeternak dan perternakan, memecahkan permasalahan
yang ada pada peternak dan perternakan.Dengan otonomi daerah Pemda memiliki
posisi strategis dengan keleluasaan untuk menerapkan kebijakan dan program
pembangunan perternakan yang semakin fokus, bisa menemukan komoditas
unggulan sesuai potensi lokal, dan mengenali beragam upaya inovasi nilai tambah
produk peternakan. Dengan otonomi, idealnya permasalahan yang dihadapi peternak
dan perternakan dengan cepat diketahui dan diberikan solusi yang memadai
Sebagai salah satu negeri yang mempunyai potensi perternakan yang cukup
besar, sektor perternakan hingga kini masih tetap memiliki peranan yang strategis
dalam pembangunan nasional bangsa Indonesia. Agar sasaran pembangunan
perternakan yang di maksudkan untuk tetap mampu mempunyai kontribusi yang
nyata dalam perekonomian indonesia tersebut dapat di capai, maka upaya-upaya
khusus perlu dikembangkan. adabeberapa upaya yang perlu di lakukanyaitu :
1. Pengembangan komoditas perternakan yang memiliki keunggulan komparatif
2. Pengembangan industri pengolahan hasil perternakan skala kecil yang
biasanya dilaksanakan oleh peternak, maupun skala besar.
3. Mengembangkan adanya bahan baku industri pengolahan hasil perternakan
yang cukup kontinu; dan
4. Mengembangkan pelayanan pemberian kredit atau lembaga pelayanan yang
lain agar proses produksi dapat berjalan lancar.
Dari hal di atas, maka di harapkan bahwa sektor peternakan mampu berperan
dalam:
1. Membagi hasil peternakan;
2. Membagi hasil peternakan;
3. Membagi faktor produksi perternakan atau lainnya; dan
4. Membagidevisa yang semakin besar.
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Dalam usaha perternakan, peternakdi bagi tugas, yaitu :
1. peternak sebagai pengurus yang mempunyai tugasmerawatternak
supayamenghasilkan hasil yang di perlukan.
2. peternak sebagai manager yang mempunyai tugasmenjadi pengurus, pengelola
dan juga sebagai pemimpin dalam usaha peternakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan jenis
penelitiannya adalah jenis penelitian deskriptif.Deskriptif kualitatif merupakan data
yang dikumpulkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang
dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menemukan informasi sebanyak-
banyaknya dari suatu fenomena. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peranan Dinas Perternakan Dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan
Peternak di Sumatera Utara

1. Melaksanakan Kegatan peternakan

Merawat ternak membutuhkan penanganan  yang tepat untuk
menghasilkan perolehan hasil ternak yang banyak dan kualitas yang bagus.
Adapun pelaksanaan kegiatan usaha ternak tersebut adalah memberi makan
vitamin, membersihkan kandang, memandikan ternak, dan lain lain.

Kendala yang sering dihadapi peternak dalam pelaksanaan usaha ternak
yaitu hewan yang diternak sakit, kurangnya pengetahuan para peternak dalam
merawat hewan, hama atau penyakit yang menyerang hewan, serta para
peternak kekurangan modal dalam merawat hewan yang diternakkan

Dalam pelaksanaan kegiatan usaha ternak pihak dari Dinas Ketehanan
pangan dan peternakan sering melakukan kegiatan monitoring ke peternak,
seperti langsung datang ke lapangan dengan mengarahkan peternak melakukan
penyemprotan hama dan penyakit secara periodik dan Dinas peternakan juga
memberikan bantuan vitamin untuk ternak. Pelaksanaan usaha ternak tersebut
akan berdampak pada peningkatan hasil produksi dan kualitas produk yang
dihasilkan.

2. Peningkatan Produktivitas Usaha ternak

Peternak tidak akan mendapatkan produktivitas yang baik tanpa cara-
cara dan usaha yang tepat. dengan pengelolaan usaha ternak yang sesuai,
diharapkan terjadi perubahan produktivitas. Dalam usaha meningkatkan
perternakan, Meningkatkan produktivitas perternakan bisa dilakukan dengan
breeding (pemuliaan), feeding (pakan) dan management (manajemen).

Dinas perternakan mengalami hambatan dalam meningkatkan kesejahteraan
peternak. Beberapa kendala yang dihadapi oleh Dinas perternakan khususnya hewan
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sapi potong. Kendala yang dihadapi dalam peningkatan kesejahteraan peternak
adalah masih kurangnya teknologi canggih, masih rendahnya tingkat pengetahuan
dalam merawat hewan ternak, tingkat keterampilan dan sikap peternak dalam
mengelola usaha ternaknya. Langkah diambil dalam menghadapi kendala-kendala
tersebut adalah menyiapkan anggaran hal ini dilihat dari masih kurangnya fasilitas
perternakan untuk peternak dalam mengelola usaha ternaknya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian mengenai Peranan Dinas Ketahanan pangan dan Peternakan
Dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan Petani di SUMUT: Dinas perternakan
mempunyai peran yangbesar dalam pengembangan perternakan di negara ini. Ada
macam macam tugas penting dari Dinas Perternakan Dalam menaikkan Bidang
Perternakan di Negara ini adalah Pemberian penyuluhan, Bantuan vitamin dan
makanan, Mengatur harga,dan Penelitian.Dalam manaikkan kesejahteraan peternak
di SUMUT tidak seperti seharusnya, karena belum dapat terlepas dari bantuan
perhatian dan bimbingan kepada peternak mengingat rendahnya pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki peternak serta masih kurangnya bantuan fasilitas
perternakan.Hal ini terlihat dari pelaksanaan kegiatan usahaternak. Perlu peran aktif
dari setiap bagian di dalam dinas perternakan untuk mewujudkan cita-cita tersebut.
Kendala-kendala yang dihadapi Dinas Perternakan dalam pelaksanaan kegiatan
usaha ternak, peningkatan produktivitas usahaternak dan peningkatan pendapatan
usahaternak dapat digolongkan dalam dua kategori kendala pertama adalah, masih
kurangnya alat-alat canggih, masih rendahnya tingkat pengetahuan merawat hewan
ternak, tingkat keterampilan dan sikap peternak dalam mengelola usahaternaknya
serta kurangnya dukungan atas modal dan sarana produksi usaha ternak. Yang kedua
adalah masih kurangnya pelatihan-pelatihan pada peternak seperti Sekolah Lapang,
dan lain lain.
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